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KARAKTER YANG DIKUASAI ROH KUDUS

Galatia 5:22-23 “Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesaba-
ran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri. Tidak 
ada hukum yang menentang hal-hal itu.”
	 Sejak umat menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat-Nya dan hidup 
dipenuhi Roh Kudus ada 2 hal penting yang harus diperjuangkan. Diperjuangkan da-
lam pengertian membuka hati kepada Roh Kudus agar berdampak nyata dalam ke-
hidupan. Dua(2) hal itu adalah menerima karunia Roh kudus dan terus berubah agar 
memiliki karakter sesuai dengan buah-buah Roh Kudus dalam dan melalui hidup 
orang percaya. Dan perlu kita pahami dengan baik bahwa karunia dan karakter ha-
ruslah seimbang karena sama-sama penting dan sama-sama harus dialami dan dimi-
liki oleh semua orang percaya. Permasalahan yang terjadi di jemaat Korintus adalah 
sangat mengejar karunia Roh Kudus tetapi masa bodoh kepada buah-buah Roh Ku-
dus. Akibatnya terjadi ketidakseimbangan berdampak terjadinya kesombongan, tak 
dapat dihindari terjadinya perselisihan. Betul juga perlu Kita renungkan bahwa Karis-
ma atau karunia Roh Kudus mengangkat seseorang naik ke ketinggian tetapi karak-
ter yang buruk akan menjatuhkannya. Jelaslah sudah bahwa semua orang percaya 
harus menerima Roh Kudus dan hidup dalam tuntunan Roh Kudus agar karakternya 
dikuasai Roh Kudus sehingga menerapkan buah-buah Roh Kudus dalam kehidupan 
sehari-hari. 

	 Berbeda pula persoalan yang timbul di jemaat Galatia. Jemaat Galatia terpen-
garuh kepada prinsip-prinsip legalisme, sehingga berusaha dan berjuang keras untuk 
hidup benar dan baik, karena diyakini sebagai syarat untuk memperoleh keselamatan. 
Tetapi semakin mereka berusaha dengan usaha dan kekuatan sendiri justru semakin 
sulit bagi mereka untuk mencapainya. Rasul Paulus pun menulis surat kepada je-
maat agar menjauhi konsep legalitas dan kembali hidup dan menerima anugerah 
Allah. Membangun hubungan dengan Allah dalam Yesus Kristus dan dipenuhi Roh 
Kudus adalah sumber kekuatan dan motivator sempurna untuk hidup berkarakter 
yang baik dan benar serta nyata dalam terapan hidup sehari-hari. Bersama dengan 
hidup oleh anugerah Allah, rasul Paulus pun menulis buah-buah Roh Kudus. Jelas 
bahwa buah-buah Roh Kudus adalah merupakan nilai-nilai Kristiani yang harus 
pula diterapkan dalam hidup sehari-hari. Kita membutuhkan karisma atau karunia 
Roh Kudus tetapi juga membutuhkan buah-buah Roh Kudus. Kedua-duanya harus 
seimbang dalam pelayanan dan kehidupan. Jangan seperti Simson yang berkarisma 
tetap karakter buruk. Tetapi jadilah seperti Musa dan Yusuf yang berkarisma tetapi 
juga berkarakter baik. Hal itu dapat dicapai hanyalah bila hidup dekat dengan Tuhan 
dan memberi hidup dipenuhi dan dituntun Roh Kudus. (MT)
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	 Hukum deuteronomi yang diambil dari kitab Ulangan ini khususnya pasal 28 
ini adalah merupakan hidup yang terhitung sederhana dan kaku. Bila disederhanakan 
adalah bila hidup benar semua akan baik-baik saja tetapi bila hidup tidak benar maka 
semua akan menjadi sangat buruk. Bila hidup taat kepada Allah akan hidup diberkati, 
tetapi bila tidak taat akan hidup terkutuk. Tetapi fakta dalam sejarah kehidupan tida-
klah sesederhana itu. Karena ada banyak orang yang hidup dalam kejahatan tetapi 
hidup mereka kelihatannya lebih beruntung dari mereka yang hidup benar dan baik-
baik saja. Apakah berarti firman Tuhan salah? Jawabannya adalah tentu tidak salah 
karena fiman Tuhan pasti benar. Perlu juga dipahami bahwa memahami firman Tu-
han tidaklah mudah karena perlu pendalaman yang sungguh-sungguh agar mampu 
memahaminya. Lagi pula firman Tuhan adalah satu keseluruhan, atau firman Tuhan 
adalah seluruh Alkitab dari Kejadian sampai Wahyu. Jadi tidak boleh memahami 
Firman Tuhan dengan cara potong-potong atau comot-comot kemudian memisah-
kannya dari Alkitab atau firman Tuhan secara keseluruhan. Kemudian penting un-
tuk memperlajari dalam keadaan apa waktu itu firman Tuhan disampaikan. Ulangan 
28 ini disampaikan kepada umat Israel sedang mempersiapkan diri untuk memasuki 
negeri Perjanjian. Jadi Musa sedang mengarahkan umat agar tetap mempertahank-
an status mereka sebagai umat Allah. Sebagai umat pilihan Allah bangsa Israel harus 
terus mentaati peraturan yang sudah ditetapkan Allah untuk menjadi standar ber-
bangsa dan standar dalam menjalani hidup sehari-hari. Ketetapan itu haruslah ditaati 
agar tetap menjadi bangsa pilihan Allah. Konsep di berkati adalah merupakan jami-
nan Allah terhadap bangsa Israel sebagai bangsa yang selalu menang terhadap bang-
sa-bangsa penyembah berhala. Sedangkan terkutuk adalah merupakan keadaan di-
kalahkan dan ditawan oleh bangsa penyembah berhala. Musa menjelaskan terkutuk 
adalah akibat buruk berupa hukuman Allah terhadap bangsa Israel bila berbalik dari 
Allah. Akibat buruk seperti pembuangan ke negeri lain dan perserakan kepada bang-
sa-bangsa adalah kondisi terkutuk yang menimpa orang Israel. Jadi sebelum mema-
suki negeri perjanjian umat Israel diperhadapkan untuk memilih setia atau murtad 
dan diberkati atau terkutuk. Dan sejarah bangsa Israel cukup jelas membuktikan 
kondisi bangsa itu sangat berhubungan dengan pilihan setia atau murtad. (MT)

HUKUM DEUTERONOMI Senin, 23 Mei 2022

Sabda Renungan : “Jika engkau baik-baik mendengarkan suara TUHAN, Allahmu, dan 
melakukan dengan setia segala perintah-Nya yang kusampaikan kepadamu pada hari 
ini, maka TUHAN, Allahmu, akan mengangkat engkau di atas segala bangsa di bumi.  
“Tetapi jika engkau tidak mendengarkan suara TUHAN, Allahmu, dan tidak melaku-
kan dengan setia segala perintah dan ketetapan-Nya, yang kusampaikan kepadamu 
pada hari ini, maka segala kutuk ini akan datang kepadamu dan mencapai engkau: 
(Ulangan 28:1,15)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 28:1-28
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	 Kalau janji berkat dan hukuman kutuk yang ditulis dalam pasal 28 adalah mer-
upakan seruan kepada komunitas Israel sebagai satu bangsa. Berbeda dengan janji 
Allah dalam pasal 29 ini adalah untuk individu atau perseorangan umat Israel sebagai 
umat pilihan Allah. Dalam ayat 14-15 dari pasal 29 ini jelas bahwa janji itu bukan 
lagi janji kepada Abraham, Isak dan Yakub tetapi kepada semua umat Israel pribadi 
lepas pribadi. Itulah sebabnya janji berkat diberikan kepada keseluruhan tetapi se-
tiap orang haruslah menerimanya kepada diri sendiri secara langsung. Jadi setiap 
orang dari umat pilihan Allah mendapat bagian dari berkat-berkat yang dijanjikan 
bila secara pribadi dia membangun hubungan melalui imannya dan tetap mem-
pertahankan imannya kepada Allah. Hal itu pula menjelaskan semua orang percaya 
bisa juga kehilangan berkat bila berpaling dari Allah. Dengan demikian setiap orang 
haruslah setia beriman kendatipun dia hidup di tengah komunitas yang berpaling 
dari Allah. Karena janji Allah dalam pasal 29 ini adalah untuk keseluruhan umat maka 
setiap orang yang setia kepada Allah akan tetap milik Allah dan hidup dalam berkat 
Allah kendatipun para petinggi bangsa Israel berpaling dari Allah sama halnya bila 
seorang dari umat Israel menuruti kemauannya sendiri dan berpaling dari Allah dia 
akan terhukum. 

	 Jadi perlu dipahami bahwa status umat pilihan Allah haruslah terikat dengan 
peraturan Allah. Status itu bukanlah jaminan tetapi ketaatan pribadilah yang men-
jadi jaminan untuk hidup dalam berkat Allah dan tetap menjadi milik Allah. Dalam 
Perjanjian Baru tentang keputusan pribadi dalam menjalani kehidupan beriman itu 
semakin tegas. Keselamatan adalah anugerah Allah kepada setiap orang percaya. Da-
lam hal ini setiap orang haruslah memutuskan dan berjuang terus melakukan ke-
hendak Allah untuk beroleh damai sejahtera dan berkat Allah. Karya Allah itu luas 
dan nyata tetapi dibukakan secara terencana. Jadi tentu masih banyak yang belum 
kita pahami, tetapi teruslah belajar. “Hal-hal yang tersembunyi ialah bagi Tuhan Al-
lah kita, tetapi hal-hal yang dinyatakan adalah bagi kita dan bagi anak-anak kita 
sampai selama-lamanya. Supaya kita melakukan segala perkataan hukum taurat ini 
(Ayat 29). Ayat terakhir dari pasal 29 ini memotivasi kita untuk terus belajar dalam 
terang firman dalam membangun hubungan dengan Tuhan. (MT)

JANJI ALLAH KEPADA SETIAP ORANG Selasa, 24 Mei 2022

Sabda Renungan : “Bukan hanya dengan kamu saja aku mengikat perjanjian dan 
sumpah janji ini, tetapi dengan setiap orang yang ada di sini pada hari ini bersa-
ma-sama dengan kita, yang berdiri di hadapan TUHAN, Allah kita, dan juga den-
gan setiap orang yang tidak ada di sini pada hari ini bersama-sama dengan kita.” 
(Ulangan 29:14-15)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 29:1-24
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NUBUAT PEMULIHAN Rabu, 25 Mei 2022

	 Pertobatan adalah salah satu kata penting dalam Alkitab dan merupakan langkah 
awal terjadinya perbaikan dan pemulihan hidup. Musa pemimpin umat  Israel dipa-
kai Allah untuk menyampaikan peraturan dan hukum untuk menjadi standar hidup 
benar bagi umat-Nya. Selama Musa menerima dari Allah dan menyampaikan kepada 
umat kata-kata bertobat belum muncul. Tetapi setelah peraturan disampaikan lengkap 
dengan hukuman bagi pelangarnya disusul juga dengan kata bertobat atau berbalik 
kepada Tuhan. Hal ini membuktikan bahwa pesan yang disampaikan Musa kepada 
umat bersumber dari Allah. Allah mengetahui sejarah umat Israel jauh ke depan se-
belum bangsa itu memasuki negeri Kanaan. Sehingga hukum yang diberikan disusul 
dengan solusi bila terjadi pelanggaran. Solusi itu adalah bertobat sebagai syarat untuk 
tejadinya pemulihan. Allah sudah mengetahui bahwa dalam perjalanan sejarah umat-
Nya ke depan akan sering terjadi pelanggaran, bukanlah menghukum tetapi memberi 
kesempatan untuk bertobat. Khususnya untuk umat Israel, pasal 30 ini adalah mer-
upakan  nubuat yang menjelaskan akan selalu terjadi  pelanggaran umat sehingga 
terhukum dan hanya pertobatan umatlah yang  membuat terjadi pemulihan. Setiap 
umat Israel memaklumkan pertobatan nasional maka akan terjadi pula pemulihan 
nasional. Musa menubuatkan hal yang terjadi ribuan tahun ke depan. Fakta sejarah 
umat Israel membuktikan hal-hal itu terjadi. Saat Musa menyampaikan firman Allah 
ini mungkin saja umat agak kurang paham tetapi firman nubuat ini sangat penting 
untuk semua umat beriman untuk semakin meyakini bahwa firman Tuhan adalah 
kebenaran absolut. Nubuat tentang pemulihan umat dipulangkan dari Babel sudah 
dinubuatkan. Nubuat akan indahnya pertobatan terus tergenapi dalam kehidupan 
umat beriman sepanjang sejarah. Sudah terbukti dan akan terus terbukti. Keselamatan 
hanyalah milik orang berdosa yang mau bertobat. Pertobatan adalah syarat untuk 
mengalami pembaharuan rohani. Israel memiliki tanah perjanjian itu secara per-
manen hanya bila mereka setia kepada Allah. Faktanya berulang-ulang bangsa Israel 
terhalau dari tanah perjanjian dan kembali lagi setelah berbalik kepada Allah. Terakhir 
adalah pada akhir zaman ini bahwa kembalinya sisa-sisa Israel dari seluruh penjuru 
dikumpulkan di negeri perjanjian adalah penggenapan Firman nubuat yang disam-
paikan Musa. Semakin jelas dan terbukti bahwa Alkitab adalah firman Tuhan. (MT)

Sabda Renungan : “Maka TUHAN, Allahmu, akan memulihkan keadaan-
mu dan akan menyayangi engkau. Ia akan mengumpulkan engkau kemba-
li dari segala bangsa, ke mana TUHAN, Allahmu, telah menyerakkan engkau.  
Sekalipun orang-orang yang terhalau dari padamu ada di ujung langit, dari sana 
pun TUHAN, Allahmu, akan mengumpulkan engkau kembali dan dari sana pun Ia 
akan mengambil engkau. (Ulangan 30:3-4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 30:1-10
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	 Untuk mempertegas janji-janji Allah sebelumnya Musa dpakai Allah untuk menga-
jak umat Allah membuat pilihan dan berpegang teguh kepada pilihannya firman Tuhan 
kepada umat “Aku memperhadapkan kepadamu hari ini kehidupan dan kematian, 
keberuntungan dan kecelakaan, berkat dan kutuk, lanjut usia atau pendek usia”. Al-
lah memberi kebebasan kepada umat-Nya untuk menentukan pilihannya dan berjuang 
untuk mempertahankan dan membangun pilihannya dalam hidup sehari-hari. Bila 
memilih kehidupan, berkat, keberuntungan, usia lanjut berarti mengasihi Tuhan dan 
taat Firman. Terkesan faktor hukum deuteoronomi betul sulit dipahami, tetapi firman 
Tuhan adalah kebenaran mutlak, bila kita salah memahami bukan firman-Nya yang 
salah, tetapi keterbatasan kitalah untuk menangkap pesan dan kebenaran Firman itu. 
Jadi perlu terus belajar dan tetap setia agar pada waktunya kita sampai pada kesim-
pulan, Amin, puji Tuhan, Dia adalah kebenaran sejati yang tidak mungkin salah. Sejak 
penciptaan manusia pertama Allah menciptakan manusia segambar dengan-Nya. Kese-
gambaran itu dibuktikan-Nya melalui pemberiannya kepada manusia kehendak bebas. 
Artinya manusia diberi kebebasan untuk menentukan hidup melalui pilihannya. Dalam 
hal ini Musa mengingatkan umat untuk menentukan pilihannya secara tepat dan benar 
serta memotivasi umat untuk memilih kehidupan dan berkat. Walaupun demikian umat 
tetap diberi ruang yang luas untuk menentukan pilihannya melalui kehendak bebasnya 
tanpa intervensi. Umat yang memilih kehidupan dan berkat diperintahkan mengasihi 
Allah dan mentaati firman-Nya, ini perintah dan bukan lagi pilihan. Mengasihi Allah 
berarti membangun hubungan dengan Allah yang panduannya adalah firman-Nya. Jadi 
taat Firman adalah kunci utama terciptanya hubungan intim dengan Allah. Dalam 
perjuangan mentaati firman-Nya selalu menemukan diri tidak mempunyai kemam-
puan yang cukup untuk mentaati firman. Itulah sebabnya umat Israel memberi atau 
mempersembahkan korban perdamaian untuk mengakui ketidakmampuan mereka 
mentaati Firman. Ini adalah sikap berserah mereka kepada Allah. Bagi kita umat Per-
janjian Baru sikap berserah kepada Allah adalah beribadah, sujud menyembah Allah. 
Karena tanpa ibadah dan penyembahan kepada Allah sudah dipastikan tak mungkin 
mengalam hubungan intim dengan Allah. Itulah sebabnya Allah tak pernah menya-
takan bahwa keselamatan adalah upah ketaatan kepada Firman. Keselamatan 
adalah anugerah Allah dan ketaatan kepada Firman bukanlah syarat keselamatan 
melainkan sebagai rasa syukur karena sudah memperoleh keselamatan. (MT)

MEMPERJUANGKAN PILIHAN Kamis, 26 Mei 2022

Sabda Renungan : “Dengan mengasihi TUHAN, Allahmu, mendengarkan suara-Nya 
dan berpaut pada-Nya, sebab hal itu berarti hidupmu dan lanjut umurmu untuk 
tinggal di tanah yang dijanjikan TUHAN dengan sumpah kepada nenek moyangmu, 
yakni kepada Abraham, Ishak dan Yakub, untuk memberikannya kepada mereka.”  
 (Ulangan 30:20)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 30:11-20
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	 Musa mengangkat Yosua di hadapan orang Israel menjadi pemimpin Israel 
berikutnya menyeberangi sungai Yordan. Kepemimpinan Yosua terencana dengan 
baik, bukanlah secara mendadak. Musa telah berulangkali membuktikan diri layak 
menjadi pemimpin saat mengalahkan orang Amalek dan saat diutus mengintai negeri 
Kanaan. Dia menang berhadapan dengan Amalek tetapi dia mengakui kerjasama dan 
campur tangan Allahlah yang memberi kemenangan kepada umat yang dipimpinn-
ya berperang. Yosua adalah juga pemberi kabar baik menyemangati umat tentang 
penelitiannya ke negeri Perjanjian. Dia tidak mengkerdilkan musuh tetapi memberi 
penjelasan dengan jujur sesuai fakta penelitiannya. Yosua lebih percaya penyertaan 
Tuhan, sehingga membuat pernyataan “Bersama Tuhan kita pasti menang”. Jelas 
bahwa kepemimpinan Yosua terbentuk melalui proses panjang belajar semakin 
mengenal Allah. Musa sendiri mengikuti proses pembentukan Yosua serta terlibat 
untuk terjadinya alih generasi sehingga suksesi kepemimpinan berjalan dengan baik. 
Semakin jelaslah kepemimpinan dan kelembutan serta kerendahan hati Musa.  Betul 
juga firman Tuhan mengenai Musa bahwa tak akan pernah lagi ada kepemimpinan 
seperti dia. Musa menjadi teladan bagi pemimpin gereja sepanjang sejarah. Walaupun 
tidak akan ada seperti dia Musa menjadi acuan terbaik dalam hal penggenerasian 
dan suksesi kepemimpinan. Kemudian Musa mengimpartasikan kehidupan imannya 
kepada Yosua bahwa penyertaan Allah adalah suatu kepastian. Untuk lebih tegasnya 
Musa melengkapi Yosua akan dua hal. Pertama adalah memerintahkan Yosua agar 
mempunyai komitmen yang kuat terhadap hukum Allah. Bila dia taat firman dan 
terus mengajak umat setia kepada Allah dia pasti menjadi pemimpin yang berhasil 
membawa bangsa Israel menjadi bangsa yang besar. Dia harus mempunyai hati yang 
teguh dalam pengertian menempatkan firman dan janji Tuhan di atas keadaan yang 
sedang dihadapi. Kedua adalah Yosua diingatkan Musa akan keadaan umat yang 
dipimpin, umat Israel yang dipimpin adalah umat yang mempunyai kecenderun-
gan hati untuk memberontak kepada Allah. Tetapi Musa menjelaskan juga bahwa 
ketaatan umat yang minoritas cukup pijakan yang kuat untuk mengalami penyer-
taan Allah meraih kemenangan demi kemenangan. Namun tetap juga diingatkan 
bahwa setiap pemberontakan umat kepada Allah akan mendatangkan hukuman 
yang keras atas bangsa itu, jadi haruslah menyuarakan pentingnya ketaatan. (MT)

SUKSESI KEPEMIMPINAN Jumat, 27 Mei 2022

Sabda Renungan : “Lalu Musa memanggil Yosua dan berkata kepadanya di de-
pan seluruh orang Israel: “Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, sebab engkau 
akan masuk bersama-sama dengan bangsa ini ke negeri yang dijanjikan TUHAN 
dengan sumpah kepada nenek moyang mereka untuk memberikannya kepa-
da mereka, dan engkau akan memimpin mereka sampai mereka memilikinya.” 
(Ulangan 31:7)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 31:1-30
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	 Menjelang kematiannya Musa menggubah nyanyian panjang dengan kali-
mat-kalimat puitis berupa rangkuman pengakuan dan pengenalannya akan Allah.  
Ungkapan hatinya yang tulus ini bukanlah sekedar buah pikiran dan kreasinya yang 
tertuang deras dari hatinya. Nyanyian Musa adalah juga merupakan kidung nubuat 
karena menubuatkan sejarah perjalanan umat Israel ke depan jadi sangat jelas firman 
dan isi hati Allah terkandung dalam kidung nubuat Musa ini. Allah memakai Musa 
menanamkan pesan penting bahwa seluruh keberadaan umat-Nya adalah realitas 
kesetiaan dan kemurahan Allah. Tuhan selalu berinisiatif dan bertindak menuntun 
dan memelihara umat-Nya. Kemudian dalam kidung pujian dan nubuat yang tertuang 
dalam nyanyian Musa ini, menjelaskan tanggapan umat kepada kemurahan Allah yang 
sebagian besar tidak sesuai dengan kehendak Allah. Karena terdiri atas sikap fasik dan 
kebodohan (ayat 5:6). Itulah sebabnya dalam akhir nyanyian Musa ini mengingatkan 
umat Tuhan bahwa setiap ketidaksetiaan, pemberontakan dan kemurtadan akan 
selalu mendatangkan hukuman yang keras bagi pelakunya. Jadi sesungguhnya Allah 
sangat mengharapkan umat-Nya tetap setia bukan untuk kepentingan Allah melainkan 
untuk kepentingan umat-Nya. Karena Allah akan menyatakan kasih dan kuasa-Nya 
serta eksistensi-Nya kepada dunia melalui hidup umat yang setia kepada-Nya. 
	 Ada hal yang sangat menarik dalam nyanyian Musa berkaitan dengan tanggapan 
umat yang salah terhadap kebaikan Allah. Dalam ayat 15 dinyatakan bahwa kemak-
muran menjadi faktor utama membuat Israel melupakan Allah dan terjatuh kepada 
penyembahan berhala. Mungkin saja pada saat itu umat Israel tidak setuju dengan 
kidung nubuat Musa tetapi fakta sejarah umat Israel telah membuktikan bahwa pada 
saat-saat hidup dalam kemakmuran umat Allah berpaling mudah melupakan Allah 
dan dilanjutkan dengan berhenti mencari wajah-Nya. Kondisi tak menguntungkan dan 
keadaan buruk justru membuat umat menghampiri Allah dengan kehidupan doa yang 
sungguh-sungguh. Pola hidup umat Allah yang lupa Tuhan saat kemakmuran dan men-
cari Tuhan saat dilanda kesulitan bukanlah pola hidup iman yang baik. Raja Daud dan 
raja Salomo menyadari pola hidup yang buruk ini tidak baik sehingga berdoa “Tuhan 
jangan berikan aku sukses yang membuatku melupakan-Mu tetapi jangan biarkan 
aku gagal yang membuatku menghujat-Mu”. Maksudnya adalah dalam keadaan 
apapun dan bagaimanapun biarlah aku bersyukur dan berharap kepada-Mu. (MT)

KETAATAN KEPADA ALLAH Sabtu, 28 Mei 2022

Sabda Renungan : “Lihatlah sekarang, bahwa Aku, Akulah Dia. Tidak ada Allah ke-
cuali Aku. Akulah yang mematikan dan yang menghidupkan, Aku telah meremuk-
kan, tetapi Akulah yang menyembuhkan, dan seorang pun tidak ada yang dapat 
melepaskan dari tangan-Ku” (Ulangan 32:39)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 32:1-51
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MUSA MEMBERKATI Minggu, 29 Mei 2022

	 Setelah Musa mengumandangkan pujian bagi Allah dan memberikan nasehat 
terakhirnya kepada bangsa Israel, Allah memberitahukan kematiannya akan segera 
tiba. Barulah Israel akan menyeberang sungai Yordan memauki negeri Kanaan. Allah 
kembali mengingatkan ketidaksertaannya ke negeri perjanjian akibat kesalahannya 
sendiri. Musa telah berulang kali memohon pengampunan akan kesalahannya dan 
sudah pasti Tuhan mengampuninya tetapi Tuhan tetap pada keputusannya. Musa 
taat pada keputusan Allah karena dia tahu keputusan Allah pasti tepat dan benar juga 
untuk kebaikannya. Musa pun menerima bahkan siap menyongsong kematiannya. 
Tidak mudah menerima berita kematian lengkap dengan waktu. Tetapi Musa siap 
tanpa ada rasa terkekang yang pasti dia berani menghadapinya. Pada usia 120 tahun 
adalah merupakan usia lanjut yang biasanya disertai dengan berbagai penyakit. Tetapi 
Musa masih sangat segar dan kuat. Boleh diibaratkan bahwa Musa mati muda pada 
usia yang lanjut. Musa pun segera dipakai Allah untuk memberkati umat Israel sebagai 
bukti dia tak ada kebencian kepada umat yang selama 40 tahun lebih berulang-ulang 
menyakiti hatinya. 

	 Salah satu suku Israel yang sering menyakiti hati Musa adalah suku Lewi. Mun-
gkin karena keimaman mereka menganggap layak menjadi pemimpin. Tetapi suku 
Lewi juga lah yang sering tampil membela Musa dan berdiri di pihak Allah. Salah satu 
keistimewaan suku Lewi adalah konsistensi berpegang kepada janji Allah. Musa 
mengenal suku Lewi baik kelemahan maupun kekurangannya tetapi Musa member-
kati suku Lewi. Musa mengenal kelemahan dan kelebihan tiap suku Israel. Terlepas 
dari semuanya Musa mengakhiri kepemimpinannya dengan sikap memberkati semua 
suku Israel yang akan memasuki Negeri perjanjian. Musa memberkati melalui doa dan 
kalimat iman yang sangat memberi inspirasi dan motivasi kepada umat Israel untuk 
terus melangkah maju. Musa membuat pernyataan Iman bahwa Israel adalah umat 
yang diselamatkan oleh Tuhan bukan umat yang mampu menyelamatkan diri sendi-
ri. Umat Israel dan gereja sebagai umat Allah Perjanjian Baru harus tetap sadar diri 
bahwa Tuhan adalah perisai pertolongan dan pedang kejayaan. Jadi setia kepada 
Tuhan adalah kata kunci yang harus terus dipertahankan dan dibangun. Betul juga 
kata Rasul Paulus bahwa Tuhan tetap di pihak umat yang setia kepadanya. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 33:1-29
Sabda Renungan :  “Berbahagialah engkau, hai Israel; siapakah yang sama dengan 
engkau? Suatu bangsa yang diselamatkan oleh TUHAN, perisai pertolongan dan 
pedang kejayaanmu. Sebab itu musuhmu akan tunduk menjilat kepadamu, dan 
engkau akan berjejak di bukit-bukit mereka.” (Ulangan 33:29)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Sugiman Kusnadi 01 Budjiono Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey Yong Nio 15
Trang Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Meliana Halim 17
Amin Nurman 04 Rommy Jorry 18
Linda Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia Tjandra 06 Irwan 19
Endang A Ningsih 06 Magda Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea Djoe Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel Lorenzo Kurniawan 07 Tony Gunawan 20
Melisa Efendi 08 Fransiska Eny Oey 21
Greta Amalia Jovita 09 Jimmy Yeremia 22
Mico Ricardo Manurung 09 Sumarsono Susanto 23
Henrikus 09 Harjati Saliman 25
Indra Gunawan 10 Oey Arif Mulyadi 25
Ricko Darmawan 10 Sovie Lawrence 25
Widayanti Darmawan 10 Gladys Claudia Gunawan 25
Si Au Hoa / Afa 10 Teguh Arya Adiputra 26
Sharon Mertasya 10 Ivan Kurniawan 26
Suryanti 11 Windy Fernando 27
Sujanty / Guntoro 11 Wiliyanto 27
Ferry Tan 12 Abi Ramlan 28
Anton Surjaya 12 Dian Darmawan 28
Jantje Yani Somba 12 Tjong Mei Kim 29
Christina Eva Erlyana 13 Harjanto Salim 29
Rezon Joses Singal 14 Hery Yusandra 31
Tjhie Ken Fie 14 Netty Djabi 31
Ari 14 Susanti Animan 31
Liau Djun Tjhoi 14

Wiliyanto & Iramaya                      01 
Lion Eng Lien                                05

Mico & Juanita 09 

Patrick Antonius Tjen                   16 
Edwin Suherman & Nathalia Wijaya 20 

Hediyanto & Ely Christine 30
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




